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Abstract: This study aims to find a training model of the traditional educational game based 
local potential that can increase knowledge and skills of parents in the implementation of early 
childhood play activities to develop a training model of the traditional educational games based 
on local potentials which focuses on aspects of knowledge and skills of parents, so as to 
increase the knowledge and ski lls to be able to do education through play activities in early 
childhood. Data were analyzed using quantitative techniques with statistical parametric t test 
for independent samples and two qualitative techniques by describing the empirical data from 
preliminary studies. The results showed that the traditional game development training model 
based on local potential educative basically include: to profile the ability and skills of parents 
of early childhood; developing a conceptual model of the traditional game-based training of 
local potential from the start: the planning, implementation, evaluation and reflection on this 
research; implementation of the training model of traditional educational game based local 
potential shows that 15.72%, increase knowledge and skills of parents of early childhood as the 
influence of "powerful" of the implementation of the training model was developed based on 
the results ofthe analysis of the significance test , it can be concluded that the training model 
proved effective in improving the capabilities and skills of parents of young children. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menemukan sebuah model pelati han permainan 
tradisional edukatif berbasis potensi lokal yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan orang tua dalam melaksanakan aktivitas bermain anak usia dini dengan 
mengembangkan model pelatihan permainan tradisional edukatif berbasis potensi lokal yang 
menitik beratkan pada aspek pengetahuan dan keterampilan orang tua, sehingga dapat 
meningkat pengetahuan dan keterampi1an untuk dapat melakukan pendidikan melalui aktivitas 
bermain pada anak usia dini . Disain penelitian yang digunakan quasi eksperimen (Non 
Equivalen Group Pretest-posttest Design) . Data dianalisis dengan menggunakan teknik 
kuantitatif dengan statistik parametrik uji t untuk dua sampel independen dan teknik kualitatif 
dengan cara mendeskripsikan data empirik dari studi pendahuluan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan model pelatihan permainan tradisional edukatifberbasis 
potensi lokal pada dasam ya meliputi: penyusunan profil kemampuan dan keterampilan orang 
tua anak usia dini; pengembangan model konseptual pelatihan permainan tradisional berbasis 
potensi lokal dari mulai: perenca-naan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi hasil penelitian; 
lmplementasi model pelatihan petmainan tradisonal edukatif berbasis potensi lokal 
menunjukan bahwa 15,72%, peningkatan pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usia 
dini sebagai pengaruh "kuat" dari implementasi model pelatihan yang dikembangkan 
berdasarkan basil analisis uji signifikansi, dapat disimpu\kan bahwa model pelatihan terbukti 
efektif meningkatkan kemampuan dan keterampilan orang tua anak usia dini. 
Kata kunci: Model pelatihan, p ermainan tradisional edukatif, potensi lokal. 
 
 
Pendahuluan  
Keluarga memegang peran penting dalam membentuk kepribadian anak melalui 
kegiatan interaksi sosial yang terjadi pada anggota kelu-arganya. Interaksi sosial tersebut 
dipelajari anak melalui pola-pola tingkah laku, sikap, keyakin-an, cita-cita dan nilai-nilai 
serta budaya lokal yang terjadi dalam masyarakat untuk perkem-bangan kepribadiannya. 
Rangsangan yang dibe-rikan kepada anak usia dini tentunya harus sesuai dengan 
perkembangan mereka, di mana tahap perkembangan ini dapat ditinjau dari ber-bagai 
aspek seperti kognitif, bahasa, emosi, sosial, fisik, dan sebagainya. Proses penyampai-
annya pun harus sesuai dengan dunia anak, ka-rena bermain merupakan belajamya bagi 
anak-anak. Bermain merupakan proses mempersiap-kan diri untuk memasuki dunia 
selanjutnya. Bermain merupakan cara bagi anak untuk mem-peroleh pengetahuan tentang 
segala sesuatu. Bermain akan menumbuhkan anak untuk me-lakukan eksplorasi, melatih 
pertumbuhan fisik serta imajinasi, serta memberikan peluang yang luas untuk berinteraksi 
dengan orang dewasa dan ternan lainnya, mengembangkan kemam-puan berbahasa dan 
menambah kata-kata, serta membuat belajar yang dilakukan sebagai belajar yang sangat 
menyenangkan. 
 
Untuk menciptakan interaksi pendidik-an antara orang tua dan anak, perlu pema-
haman orang tua tentaag permainan tradisio-nal edukatif. Permainan tradisional cdukatif 
sangat sarat dengan nilai etika, moral dan bu-daya masyarakat pendukungnya. Di samping 
itu permainan tradisional edukatif atau per-mainan rakyat mengutamakan nilai kreasinya 
juga sebagai media belajar. Permainan tradi-sional cdukatif menanamkan sikap hidup dan 
keterampilan seperti nilai kerja sama, keber-samaan, kedisiplinan, kejujuran, dan musya-
warah mufakat karena ada aturan yang harus dipenuhi oleh anak sebagai pemain. 
 
Dalam permainan tradisional edukatif ada yang melibatkan gerak tubuh dan ada juga 
yang melibatkan lagu. Permainan yang melibatkan lagu lebih mengutamakan syair lagu 
yang isinya memberi ajakan, menanamkan etika dan moral. Disamping itu melalui 
permainan tradisional anak usia dini bisa me-ngembangkan imajinasi, kreativitas, berpikir, 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritu-al. Oleh karena itu kajian tentang pentingnya 
pendidikan anak di usia dini telah menjadi perhatian dunia internasional. 
 
Ditegaskan bahwa sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang de-wasa telah terjadi 
ketika anak berusia 4 ta-hun, sekitar 80% telah terjadi ketika anak berusia 8 talmn, dan 
mencapai titik kulminasi ketika anak berusia sekitar 18 tahun. Berba-gai upaya dilakukan 
agar anak mendapatkan pendidikan yang sebaik-baiknya. Pendidikan berfungsi untuk 
memupuk kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengem-bangkan potensi 
anak agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negera yang 
bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan berbagai usaha peningkatan 
kualitas sikap, pengetahuan, ke-terampilan dan daya cipta yang diperlukan anak sebelum 
memasuki pendidikan dasar. 
 
Salah satu alternatif yang dilakukan agar permainan tradisional edukatif diguna-kan 
dalam kegiatan bermain anak adalah me-lalui pelatihan penggunaan permainan tradi-sional 
edukatif sebagai budaya lokal kepada orang tua yang memiliki anak usia dini. Ini dianggap 
sangat strategis untuk meningkat-kan pengetahuan/ kemampuan dan pemaham-an orang 
tua untuk mencrapkan permainan tradisional edukatif dalam kegiatan bermain anak. 
Banyak manfaat penggunaan permain-an tradisional edukatif Nusa Tenggara Barat oleh 
orang tua kepada anak-anak mereka, misalnya dili-hat dari: (1) segi eknomi, lebih hemat 
dan mu-dah dibuat, bahan-bahannya ada di lingkungan sekitar, sehingga orang tua muda
mencari-nya, tanpa membuang biaya, (2) segi pendidikan untuk melatih kreativitas anak 
untuk  menciptakan sendiri alat permainan tradisio-nal edukatif dibawah bimbingan orang 
tua, 
 
(3) Permainan tradisional edukatif, selain da-pat menyenangkan hati anak, gerakan dan 
aturan yang terdapat di dalamnya juga dapat melatih sportivitas, kerjasama, keuletan, ke-
tekunan, kedisiplinan, etika, kejujuran, ke-mandirian dan kepercayaan diri, ( 4) di sam-ping 
itu orang tua perlu mewariskan perma-inan tradisional edukatif kepada anaknya se-bagai 
budaya lokal yang perlu dilestarikan. Jika fungsi pewarisan budaya tersebut tidak dilakukan 
oleh orang tua, maka eksistensi permainan tradisional edukatif akan punah dan hanya 
sebagai catatan sejarah yang tidak ada lagi, artinya eksistensi permainan tradi-sional 
edukatif sebagai budaya lokal Goron-talo akan punah, sehingga sistem nilai yang 
terkandung dalam permainan tradisional edu-katif Nusa Tenggara Barat sebagai budaya 
lokal yang tidak diwariskan lagi oleh orang tua kepada anak-anaknya, konsekwensinya 
adalah pu-nahnya permainan tradisional edukatif seba-gai budaya Nusa Tenggara Barat. 
Banyak permainan tra-disional edukatif daerah Nusa Tenggara Barat yang ada akan tetapi 
dalam penelitian ini hanya meng-kaji salah satuny yaitu Permainan koi-koi. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka secara teoritis pelatihan permain-an 
tradisional edukatif berbasis potensi lokal dalam meningkatkan kemampuan dan kete-
rampilan orang tua anaka usia dini merupa-kan suatu model pelatihan yang dapat dilak-
sanakan di SDN Selebung. Hal ini masih perlu dianalisis secara empiris. Jika akan terbukti, 
maka pelatihan ini dapat di-kembangkan di masa yang akan datang. 
METODE 
 
Berdasarkan fokus penelitian, maka pro-sedur yang ditempuh dalam penelitian ini 
adalah penelitian dan pengembangan (research and development). Borg dan Gall (1979: 
624) menjelaskan bahwa penelitian dan pengem-bangan (research and development) adalah 
"a process used develop and validate educational products". 
 
Tujuan akhir research and development adalah menghasilkan produk baru atau 
perbaik-an terhadap produk lama untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
orang tua dalam menggunakan permainan tradisional dalam pro-ses bermain/belajar anak, 
yang selanjutnya pula melaksanakan uji eksperimen untuk mendapat-kan suatu model 
final. Keseluruhan tahapan proses penelitian dilakukan sebagai berikut: (1) Research and 
information collection, (2) Plan-ning, (3) develop preliminary form of product, 
 
(3) preliminary field testing, (5) main product revision, (6) main fild testing, (7) 
operational product revision, (8) operational field testing, 
 
(9) final product revision, dan (10) dissemina-tion and distribution. Kesepuluh langkah ini 
dimodifikasi menjadi lima tahap yaitu: (1) studi pendahuluan, (2) penyusunan model 
konsep pelatihan (3) melakukan uji coba terbatas, (4) Implementasi model secara 
operasional, dan (5) menyusun model akhir dan melakukan pe-nyebaran kepada berbagai 
pihak. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu survey, evaluative dan eksperi-
men (Sugiyono:2007). Survey untuk penelitian pendahuluan, sedangkan eksperimen quasi 
(non equivalent group pretest-posttest design) di mana pretest dan posttest diberlakukan 
baik pada kelompok perlakuan, maupun pada kelom-pok control. Untuk jelasnya terdapa 
pada gambar dibawah ini. Subjek penelitian sebanyak 90 orang tua anak usia dini, yang 
dibagi sebagai berikut 50 orang tua anak usia dini pada studi pendabuluan dan 40 orang tua 
anak usia dini, masisng-masing 20 orang sebagai kelompok eksperimen 
 
(treatment) dalam ujicoba model dan 20 orang tua anak usia dini untuk kelompok kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan ada-lab: (1) tes untuk menjaring data 
penguasaan permainan tradisional, (2} observasi digunakan untuk penj aringan data 
penguasaan kemampuan dan keterampilan orang tua, (3) wawancara untuk mengumpulkan 
informasi dalam studi pendabuluan terkait dengan penyelenggaraan pelatiban. Analisis data 
dilakukan secara kuali-tatif dan kuantitati( Analisis kualitatif diguna-kan untuk 
mendeskripsikan basil studi pendabu-luan dan basil analisis kuantitatif terkait dengan 
pengarub model yang dikembangkan. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 
 
1. Profil Permainan Tradisional Edukatif. 
 
Profil pem1ainan tradisional edukatif berdasarkan basil observasi menunjukkan bab-
wa penguasaan permainan tradisional edukatif rata-rata 37,3 % (rendab). Secara rinci basil 
tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
(1) Menyusun perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sebesar 53,3%, (2) mengembangkan 
nilai kerjasama, kebersamaan, kejujuran, kedi-siplinan dan mufakat 10%. (3). menguasai, 
dan menerapkan permainan tradisona1 pada aktivitas bermain anak sebesar 20%, (4) 
pemabaman ten-tang pemanfaatan potensi lokal dalam membuat permainan tradisional 
20%, (5) melaksanakan pembelajaran dengan permainan edukatif her-basis potensi lokal 
15%. 
2. Konseptual Model Pelatihan. 
a. Tahap Perencanaan. 
Pada tabap perencanaan kegiatannya ada-lab: Pertama identifikasi kebutuhan belajar 
basilnya berupa mat.eri dalam dimensi penge-tabuan, meliputi: (1) pemabaman 
karakteristik peserta pelatiban, (2) penguasaan konsep dan landasan pendidikan, (3) 
pemabaman perenca-naan pelatiban, ( 4) pelaksanaan pelatiban besera metode dan teknik 
dan (5) evaluasi dalam pe-latiban. Kebutuban materi dalam dimensi kete-rampilan, 
meliputi: (1) penyusunan program pelatiban dan jadwal pelatiban, (2) penyusunan 
persiapan pelaknaan pelatiban, (3) pelaksanaan pelatiban, dan (4) evaluasi pelatihan. 
Kedua, identifikasi peserta pelatiban diperoleb data sebanyak 20 orang orang tua anak dari 
4 SDN Selebung, Ketiga. Identifikasi sumber belajar sebagai fasilitator adalah peneliti 
ditambah 3 orang fasilitator yang ditunjuk peneliti ber-dasarkan pengalamannya sebagai 
fasilitator, seta penguasaan dalam ilmu keguruan dan per-mainan tradisional. Keempat, 
identifikasi baban pelatihan yang akan digunakan yaitu bahan pe-latihan yang dikemas 
sendiri oleb nara sumber/ peneliti dan bersifat praktis dalam pelatiban. 
b. Tahap Pengorganisasian. 
Tabap pengorganisasian kegiatannya: tujuan pelatihan secara umum adalab: ( 1) me-
ngembangkan permainan tradisional berbasis potensi lokal dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan orang tua, (2) Meningkatkan efektivitas permainan 
tradisional berbas}'; po-tensi lokal, (3) Menyusun silabus pelatiban, ( 4) menyusun rencana 
pelatihan, (5) melaksanakan evaluasi pelatiban. 
 
c. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
Pengkondisian awal pelatiban sebelum pelatiban inti di mulai, peneliti selaku 
fasilitator mengatur pembuka pelatiban dengan maksud untuk (1) menciptakan suasana 
yang kondusif untuk menempub pelatihan, (2) memberikan pemabaman terbadap langkab-
langkab belajar yang harus ditempubselama pelatiban, (3) me-nyampaikan kebermanfaatan 
mengikuti kegiat-an pelatiban, (4) menginformasikan tentang langkah-langkah pelatihan 
secara keseluruhan yang harus dilakukan peserta pelatiban, meli-puti kegiatan teori dan 
praktek. 
Proses pelatihan pada dasamya dibeda-kan menjadi tiga kegiatan yaitu kegiatan pen-
dabuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup . 
Pertama pada kegiatan pendahuluan (1) fasili-tator membangun perhatian pescrta, (2) 
fasilita-tor berupaya mcmotivasi pescrta dengan cara menciptakan suasana akrab, mcnyapa 
dan berkomunikasi dengan peserta sccara keke-luargaan, (3) fasilitator memberikan 
panduan belajar yang akan dilakukan, (4) fasilitator se-belum proses pelatihan berlangsung, 
member-kan pretes. Kedua, kegiatan inti proses kegiatan didasarkan pada: 
 
d. Tahap Evaluasi Pelatihan 
Secara rinci, tahapan kegiatan evnluasi meliputi: (1) evaluasi hasil pelatihan (output), 
evaluasi ini ditempuh melalui dua kegiatan, 
 
yakni: Pertama, melaksanakan posttest dengan soal-soal tes yang sama digunakan pada 
waktu pretest. Kedua, melakukan observasi terhadap orang tua yang melakukan 
pembelajaran terhadap anak mereka setelah pelatihan dengan menggunakan permainan 
tradisional, (2) eva-luasi program pelatihan melalui tahapan: (a) melakukan pengamatan 
terhadap jalannya proses pelatihan secara langsung, (b) menjaring pendapat peserta 
terhadap model pelatihan yang diimplementasikan, (3) evaluasi dampak (out-come) melalui 
observasi, dan langsung pada setting pelaksanaan pembelajaran yang dilaku-kan orang tua 
sebagai refleksi hasil pelatihan terhadap anak usia dini. 
3. Implementasi Model Pelatihan. 
Implementasi ini untuk membuktikan seberapa besar model pelatihan memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan dan keterampilan orang tua anak usia dini, 
maka dilakukan analisis perbedaan rerata (mean gain) skor pretest-postest, dan mean gain 
skor observasi sebelum dan sesudah pelatihan. Kelompok treatment dengan mean gain skor 
pretest-posttest dan mean gain skor observasi sebelum dan sesuad implementasi model dari 
orang tua anak usta dini kelompok Kontrol. Berdasarkan hasil implementasi model pelatih-
an yang telah diuraikan di atas, maka model akhir pelatihan yang direkomendasikan 
memuat unsure-unsur sebagai berikut: (1) input dalam pelatihan ini orang tua anak usia dini 
dan perangkat pendukungnya, (2) proses pelatihan, refleksi dan evaluasi, (3) output: 
meningkatnya kemampuan dan keterampilan orang tua dalam memanfaatkan/menggunakan 
permainan tradi-sional dalam aktivitas be1main anak usia dini, termasuk perluasan akses 
informasi, Pembina-an, pengawasan sebagai orderinput, (4) outco-me yaitu terjadinya 
peningkatan aktivitas orang tua dalam membelajarkan anak usia dini. Model akhir 
pelatihan dapat digambarkan seperti pada gambar 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, menun-jukan bahwa profil kemampuan dan keteram-
pilan orang tua anak usia dini, rata rata masih rendah. Di lain pihak, untuk melaksanakan 
pembelajaran yang efektif untuk mencapai mutu lulusan yang lebih baik dari program 
tersebut, seharusnya memenuhi kompotensi/ kemampuan secara ideal. Dengan kata lain 
orang tua selayaknya memiliki kemmpuan yang diharapkan. Kenyataan ini menunjukan 
adanya kesenjagan antara profil kemampuan dan kete-rampilan yang ada sekarang dengan 
kemam-puan ideal yang seharusnya di kuasai untuk memenuhi standar kemampuan yang di 
tetap-kan. Kesenjangan tersebut sudah semestinya diperoleh semua pihak yang terkait 
untuk mengatasinya. Dalam lingkup struktur birokrasi pendidikan nonformal, instansi yang 
bertang-gung jawab, di antaranya direktorat SDN Selebung yang semestinya megintervensi 
dalam mening-katkan kemampuan orang tua anak usia dini. Alternatif yang dapat di ambil 
untuk mengatasi kelemahan tersebut, di antaranya melalui pelatiban permainan tradisional 
eduka-tif bagi orang tua yang dikembangkan dan di rekomendasikan, mengigat basil 
penelitian pe-ngembangan model pelatiban ini, menunjukan temuan yang berimplikasi 
terbadap: (1) me-ningkatkan kemampuan dan keterampilan orang tua anak usia dini, degan 
meningkatnya ke-mampuan dan keterampilan oramg tua dapat di harapkan akan berdampak 
pada meningkatnya kualitas bermain anak, maka di barapkan pada giliranya mutu lulusan 
(output) juga akan me-ningkat; (2) meningkatkan kemampuan dan keterampilan orang tua 
dalam melaksanakan pendidikan kepada anak usia dini . Bila mutu kegiatan bermain anak 
meningkat, maka dapat diharapkan aktivitas bermain anak akan me-ningkat, (3) 
memberikan alternatif bagi penge-lola SDN Selebung mendorong dan mempersiapkan 
keluarga dalam hal ini orang tua yang terampil melaksanakan tugas pendidikan bagi anak 
usia dini, (4) sebagai alternatif praktis bagi SDN Selebung dalam melakukan pegembangan 
sumber daya manusia di lingkungannya sesuai degan kondisi yang ada, dalam rangka 
melengkapi orang tua yang terampil mengelola program pendidikan anak usia dini. 
 
Pengembangan model pelatiban permain-an tradisional edukatif berbasis potensi 
lokal adalah upaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan orang tua pada SDN 
Selebung. Upaya tersebut merupakan inovasi dalam mengembangkan keterlibatan satuan 
pendidikan luar sekolab berkontribusi dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia · dini. 
Dengan meningkatnya kemampuan dan kete-rampilan orang tua, diharapkan aktivitas her-
main anak lebih meningkat. 
 
Temuan basil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan dan keterampilan 
orang tua mengalami peningkatan secara signifikan. Disamping itu pelaksanaan pembel-
ajaran yang dilakukan orang tua teramati lebih baik, serta sikap mereka terbadap model 
pela-tiban yang dikembangkan menunjukkan positif. 
Atas dasar basil temuan dalam penelitian ini babwa model pelatiban yang dikembangkan 
di-katakan efektif untuk meningkatkan kemam-puan dan keterampilan orang tua anak usia 
dini pada SDN Selebung. 
PENUTUP 
Berdasarkan pembabasan basil peneliti-an, maka dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut: Profil kemampuan dan keterampilan orang tua pada SDN Selebung masih lema, 
umunmya belum memenuhi kemampuan yang ideal, sebingga masih jaub dari standar yang 
ditentukan. Lemabnya kemampuan tersebut didasarkan pada temuan , sebagian besar orang 
tua miss-match antara tugasnya seba-gai orang tua dan sebagai pendidik di ke-luarga  
1. Pengembangan model pelatiban permainan tradisional edukatif berbasis potensi lokal 
sebagai sebuah pendekatan pelatiban yang menitik beratkan pada kegiatan praktek 
dalam pelaksanaannya, dan sekaligus meru-pakan sebuab investasi pendidikan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampil-an orang tua anak usia dini  
2. Model konseptual pelatiban yang dikem-bangkan telah menunjukkan kemudaban dalam 
pelaksanaannya yang didukung sis-tematika dan bubungan antar kcmampuan yang 
adaptif, sehingga dapat dilaksanakan oleh fasilitator dan peserta pelatih::m dalam 
melakukan pelatiban pengembangan ke-mampuan dan keterampilan.  
3. Hasil implementasi model pelatihan per-mainan tradisional edukatif berbasis potensi 
lokal yang dikembangkan cukup efektif, diman berpengarub 32,7% terhadap pe-
ningkatan kemampuan dan keterampilan orang tua anak usia dini.  
 
Hasil penelitian ini direkomendasikan kepada pibak-pihak pemangku kebijakan di 
antaranya: 
 
1. Dispora provinsi Nusa Tenggara Barat, khususnya seksi SDN Selebung yang 
mempunyai tugas dan fungsi menyelenggarakan peningkatan dan pe-ngembangan 
kemampuan dan keterampilan orang tua dalam mendidik anak usia_ dini, untuk mencoba 
menerapkan model pelatihan yang dikembangkan 
2. Direktorat tenaga pendidik, diharapkan mampu mensosia1isasikan model ini dalam 
mendukung kebijakan tentang keberlanjutan program-program pelatihan peningkatan ke-
mampuan dan keterampilan orang tua anak usia dini yang lebih praktis dan efektif.  
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